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ABSTRAK 

 

Dalam politik elektoral skala lokal, asas primordialisme seringkali 

digunakan dalam membangun imajinasi politik tanpa mempertimbangkan nilai-

nilai rasional seperti visi misi dan program kerja aktor politik tersebut. Dengan 

demikian asas primordialisme akan tetap dijadikan alat komoditas politik. Namun 

pada kasus pemilihan kepala daerah di Bengkulu, agama dan etnisitas tidak 

memilki pengaruh yang signifikan. Terlihat dari hasil perolehan suara yang 

menunjukkan putra asli daerah dan yang memilki dominasi etnisitas sebagai 

mayoritas mengalami kekalahan. Berangkat dari hal tersebut, penelitian ini akan 

menjawab bagaimana agama dan etnisitas dikondisikan sehingga akan berdampak 

pada banyaknya dukungan suara. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peran agama dan etnisitas 

dalam memenangkan aktor politik di pemilihan kepala daerah Provinsi Bengkulu, 

dan seberapa besar efektivitas dari peran agama dan etnisitas dalam 

memenangkan kandidat. Dengan menggunakan teori marketing politik, agama dan 

etnisitas dikemas menjadi latar belakang dalam memenangkan aktor politik. Sikap 

positioning dan strategi branding yang tepat dan matang, menimbulkan image 

politik dalam mendapatkan simpati masyarakat. Produk yang dikemas dengan 

bagus dan menarik lebih meyakinkan konsumen. 

Hasil penelitian menunjukan : pertama, kemenangan Ridwan Mukti dan 

Rohidin Mersyah memiliki beberapa faktor yakni melakukan positioning strategi 

yang tepat (kekompakan kandidat, gelar akademik, prioritas visi misi dan program 

kerja, berpolitik santun, melestarikan budaya, tidak mengkotak-kotakkan, 

harmonisasi elite politik, dan menjunjung kebersamaan). Branding personal yang 

matang : kemampuan (nasionalis, akademis, agamis, berpengalaman dan cerdas 

dalam memecahkan masalah dan relasi yang kuat), perilaku (mewakafkan diri, 

rendah hati, sopan santun, menjalin komunikasi, responsif, humanis, kharismatik, 

dan kekerabatan), dan metode (“Maju Bersama Harapan Rakyat”, “Menuju 

Bengkulu Baru”, “RM-1”, track record RM-1)). Strategi jaringan yang merata dan 

luas (Tim Keluarga dan Tim Sel), dan image yang berhasil dibangun 

(menampilkan sosok Ridwan Mukti dan Rohidin Mersyah sebagai figur seorang 

pemimpin), imajinasi simbolisasi terhadap figur RM-1. Kedua, kuasa agama dan 

etnisitas masih dilakukan sebagai strategi, namun tidak dominan, penggunaannya  

hanya didasarkan integritas aktor politik, yakni dengan mengemas Ridwan Mukti 

dan Rohidin Mersyah sebagai aktor politik yang memilki kedua nilai tersebut 

yakni agama dan etnisitas. Ketiga adalah asas primordialisme mengalami 

penurunan efektivitas, sehingga untuk digunakan atau diimplementasikan sebagai 

strategi utama dalam ruang lingkup politik elektoral khusunya Pemilihan Kepala 

Daerah Provinsi Bengkulu tidak lagi berdampak signifikan seperti pada tahun-

tahun sebelumnya. 

Kata Kunci : Agama, Etnisitas, Strategi dan Pemilihan Kepala Daerah. 
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1. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : ًصّ ل ditulis nazzala. 

 .ditulis bihinna تهيّ  

2. Vokal Pendek 

Fathah (_
/
_) ditulis a, Kasrah ( - - ) ditulis i, dan Ḍammah ( _

و
_ ) ditulis. 

Contoh : دأحو  ditulis aḥmad. 

كزف    ditulis rafiq. 

 .ditulis şaluḥ صلحُ 

3. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis ā, bunyi i panjang ditulis ī dan bunyi u panjang ditulis û, 

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

1. Fathah + Alif ditulis á(garis di atas)  

 ditulis falā فلا
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5. Ta Marbutah di Akhir Kata 
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 ditulis jizyah جصيح
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lambang apostrof (  ). 

 ditulis waṭun وطء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan bangsa yang kaya akan keragaman etnis dan budaya. 

Namun pascaruntuhnya Orde Baru dan bergulirnya Era Reformasi, benih-benih 

perpecahan etnis di daerah mulai menyeruak dengan berlatarkan konflik 

kepentingan. Seiring diberlakukannya Otonomi Daerah, yang mengharuskan 

setiap daerah mengupayakan pemberdayaan daerah masing-masing, berdampak 

pada kesenjangan potensi daerah yang kemudian menjadi persoalan krusial yang 

kerap menyulut konflik kepentingan. Kerusuhan etnis seperti yang terjadi di 

Sambas, Ambon, Papua, dan Aceh menjadi potret nyata tumbuhnya benih-benih 

gejolak di tengah-tengah keragaman etnis masyarakat. Masing-masing etnis 

menunjukan rivalitasnya untuk mengedepankan kepentingan kelompoknya, baik 

ekonomi, sosial, budaya maupun politik.
1
 

Seperti halnya menurut Nordholt dan van Klinken,  peralihan dari era Orde 

Baru ke era reformasi ini telah mengubah pandangan masyarakat Indonesia 

tentang identitas etnis dan agama.
2
 Kebangkitan identitas di era Reformasi 

dimaknai dengan munculnya identitas kedaerahan dan kesadaran politik baru 

untuk merestrukturisasikan nilai-nilai kearifan lokal atas dasar primordial etnis 

dan agama. Dalam konteks sosial budaya, kebangkitan identitas tercermin dari 

upaya memasukan nilai-nilai keetnisan ke dalam ranah birokrasi khusunya dalam 

                                                           
1
 Agus Salim, Stratifikasi Etnis; Kajian Mikro Sosiologis Interaksi Etnis Jawa dan Cina, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), hlm. 1. 
2
 Nordholt, Henk Schulte dan Gerry van Klinken, Politik Lokal di Indonesia, (Jakarta: 

Yayasan Obor Indonesia, 2007), hlm. 7 
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peraturan daerah, pemekaran wilayah berbasis etnis dan perjuangan untuk 

mendapatkan otonomi khusus. Sementara itu dalam ranah keagamaan, muncul 

juga kebangkitan identitas yang terefleksi dalam aktualisasi nilai-nilai keagamaan 

dalam proses pembuatan kebijakan, seperti halnya bermunculan “perda syariah”, 

maupun upaya menjadikan sebuah kota identik dengan agama tertentu. 

 Kemajemukan yang ada pada bangsa Indonesia ini bahkan sudah menjadi 

simbol negara dengan semboyan bangsa yaitu Bhinneka Tunggal Ika yang artinya 

berbeda-beda tetapi tetap satu, baik itu kemajemukan dari etnis maupun 

agamanya. Secara mayoritas, menurut hasil The World factbook tahun 2015, 

85,2% dari 255.461.700 penduduk Indonesia
3
 adalah pemeluk agama Islam, dan 

lain dari pada itu adalah pemeluk Protestan (8,9%), Katolik (3%), Hindu (1,8%), 

Buddha (0,8%), dan lain-lain (0,3%)
4
. Seperti halnya di Bengkulu, yang memiliki 

1.884.788 jumlah penduduk. Jumlah agama yang dianut penduduk Provinsi 

Bengkulu ada enam yaitu Islam (98,24%), Kristen (0,78%), Katholik (0,62%), 

Hindu (0,24%), dan Budha (0,11%), sementara pemeluk Konghucu kurang dari 

0,01%.
5
 

Selain itu juga kemajemukan etnis di Indonesia tersebar di berbagai 

provinsi di Indonesia, salah satunya adalah tersebar di Provinsi Bengkulu, yang 

terdapat berbagai macam etnis. Antara lain yang terdiri dari suku Rejang 60,36%, 

                                                           
3
 Badan Pusat Statistik, Proyeksi Penduduk menurut Provinsi, 2010-2035, 18 Mei 2015. 

4
 Central Intelligence Agency, Indonesia – The World Factbook, 1 November 2016. 

5
 Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu, Bengkulu Dalam Angka 2015, (Bengkulu: 

BPS Provinsi Bengkulu, 2015), hlm. 70 
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Jawa 22,31%, Serawai 17,87%, Melayu Bengkulu 7,93%, Lembak 4,95%, 

Minangkabau 4,28%, Sunda 3,01%, Suku pekal 10%, dan lain-lain 18,29%.
6
 

Dalam demokrasi aras lokal, terutama pada pemilihan kepala daerah secara 

langsung dari tahun-tahun sebelumnya, telah menunjukan bahwa peran etnisitas 

sangat mendominasi dan berpengaruh terhadap kandidat dalam menjaring masa 

untuk memperoleh kekuatan politik dalam mendapatkan dukungan dari 

masyarakat. Karena dalam konteks politik identitas, etnis menjadi satu kekuatan 

yang penting untuk meraih kekuasaan. Oleh karena itu, ini merupakan basis 

kekuatan yang tidak bisa dibendung. 

Berbicara masalah etnis dalam kontekstasi politik lokal, Provinsi Bengkulu 

sendiri termasuk salah satu wilayah di tanah air yang masih sangat kental dengan 

fenomena politik etnis. Fenomena politik etnis ini berdampak dengan terwujudnya 

penggunaan etnis lokal -yang biasa dikenal dengan putra asli daerah- sebagai etnis 

pribumi asli dan penggunaan etnis pendatang di Provinsi Bengkulu dalam ranah 

politik. Bahkan komposisi etnis mayoritas sering digunakan sebagai basis strategi 

politik yang digunakan oleh elit lokal untuk mendapatkan dukungan suara dalam 

pilkada di bumi raflesia ini dalam satu dekade terakhir. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi suara Komisi Pemilihan Umum pada tahun 

2005 dalam pemilihan kepala daerah, menetapkan Agusrin M. Najamuddin, S.T 

yang berasal dari etnis Serawai dan M. Syamlan, Lc dari etnis Jawa sebagai 

Gubernur dan Wakil Gubernur masa jabatan 2005-2010. Dengan mendapatkan 

perolehan suara 52.053 atau 54,30% dari total suara sah sebanyak 96.764 suara. 

                                                           
6
 Indonesia’s Population: Ethnicity and Relegion in a Changing Political Landscape. 

Institute of Southeast Asian Studies. 2003 
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Pasangan ini dicalonkan oleh Partai Keadilan Sejahtera (PKS) dan Partai Bintang 

Reformasi (PBR). 

Setelah masa jabatan Gubernur dan Wakil Gubernur telah berakhir pada 

tahun 2010, Agusrin M. Najamuddin, S.T mencalonkan diri lagi dalam periode 

keduanya dengan diusung oleh Partai Amanat Nasional (PAN) dan Partai 

Demokrat (PD). Ia bersama Junaidi Hamsyah yang berasal dari etnis Rejang 

mengalahkan pasangan calon lainnya dalam Pemilukada Gubernur dalam satu 

putaran.  

Namun pada tahun 2012, Agusrin M. Najamuddin tersandung kasus tindak 

pidana korupsi dana perimbangan khusus bagi hasil Pajak Bumi dan Bangunan 

(PBB). Sehingga posisi Gubernur digantikan oleh Junaidi Hamsyah yang 

terhitung pada tanggal 17 Desember 2012 hingga 1 Desember 2015. Setelah 

menjabat sebagai Gubernur, posisi Wakil Gubernur diisi oleh Sultan Bachtiar 

Najamuddin yang merupakan adik kandung dari Agusrin M. Najamuddin S.T. 

Relevan dengan pemaparan di atas, etnis dan agama oleh antropolog 

Malinowsky (1982) dikatakan sebagai dua entitas yang sampai saat ini, saat dunia 

menginjak era modern bahkan post modernisme akan menjadi salah satu perekat 

sekaligus ketegangan, kerengganan antar elemen dalam masyarakat yang paling 

berdampak. Etnisitas dan agama merupakan dua entitas yang bersifat bagai 

pedang bermata dua. Membuat integrasi sekaligus membuat disintegrasi antar 

anggota masyarakat. Terlebih jika etnisitas dan agama dipahami secara sempit 

(narrow religion and ethnicity) akan dengan mudah mendorong adanya semangat 

gerakan perlawanan berdasarkan sentimen etnisitas dan agama tertentu. Inilah 
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mengapa di beberapa daerah persoalan etnisitas dan agama masih dikatakan 

rentan dan menguntungkan. Rentan terkait akan kemungkinan konflik antar etnis. 

Menguntungkan karena akan membawa dampak pada asosiasi-asosiasi dan 

akomodasi kebudayaan.
7
 

Fenomena Pilkada tidak bisa hanya dilihat sebagai proses elektoral saja, 

akan tetapi juga merupakan proses politik yang meletakkan demokrasi sebagai 

asas terhadap perjuangan. Otoritas primordial (agama dan etnis) menjadi alat 

utama dalam mempengaruhi masyarakat dalam proses politik. Hal ini menjadi 

salah satu gerbang untuk mengkonstruksi kekuatan para calon kepala daerah 

untuk membangun imaginasi politik atas nama suku, ras, dan juga agama. 

Sehingga mampu membangkitkan emosional rakyat dalam memberikan dukungan 

dengan mengabaikan hal-hal yang bersifat rasional, karena telah timbulnya rasa 

sentimental sosial terhadap pasangan calon kepala daerah tersebut. 

Etnis mayoritas yang ada di Bengkulu seperti etnis Rejang, Jawa dan 

Serawai selalu tampil untuk menjadi poros dalam kontestasi politik lokal. Begitu  

juga dengan agama, sebagai partai pengususng yang berbasiskan Islam simbiotik 

seperti Partai Keadilan Sejahtera (PKS) dan partai nasionalis relegius yakni Partai 

Amanat Nasional (PAN). Dua kekuatan yang selalu berjalan secara relevan 

tersebut merupakan basis kemenangan yang signifikan pada pemilihan kepala 

daerah Provinsi Bengkulu selama beberapa tahun terakhir. 

Namun pada pemilihan kepala daerah yang dilaksanakan di provinsi 

Bengkulu pada tahun 2015 kemarin, tampaknya tidak begitu berhasil dalam 

                                                           
7
 Zuly Qodir, Involusi Politik Pemekaran, Etnisitas, Dan Agama: Tantangan Reformasi 

Birokrasi Kasus Maluku Utara, (Jurnal Bina Praja: 2012), 10 Desember 2012, hlm. 217. 
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mengkondisikan peran agama dan etnis. Karena jika dilihat dari hasil Keputusan 

KPU Provinsi Bengkulu Nomor 48/Kpts/KPU-Prov-007/XII/2015 Tahun 2015 

tentang Penetapan Rekapitulasi Hasil Penghitungan dan Hasil Pemilihan 

Gubernur dan Wakil Gubernur Bengkulu Tahun 2015,
8
 menetapkan pasangan 

calon Gubernur dan Wakil Gubernur dengan nomor urut 1 (satu) yakni Dr. H. 

Ridwan Mukti, M.H dan Dr. H. Rohidin Mersyah, M.M, dengan perolehan suara 

sebanyak 517.190 (lima ratus tujuh belas ribu seratus sembilan puluh) suara atau 

57,37 % dari total suara menjadi Gubernur dan Wakil Gubernur yang sah.  

Dr. H. Ridwan Mukti, M.H yang merupakan tokoh pendatang dari Musi 

Rawas Sumatera Selatan dan Dr. H. Rohidin Mersyah, M.M dari etnis Serawai 

yang diusung oleh Partai Amanat Nasional (PAN), Partai Gerindra, Partai Hati 

Nurani Rakyat (Hanura), Partai Kebangkitan Bangsa (PKB), Partai Keadilan dan 

Persatuan Indonesia (PKPI), Partai Nasional Demokrat (NasDem), Partai Golkar, 

dan Partai Persatuan Pembangunan (PPP) yang dapat mengalahkan pasangan 

calon putra asli daerah yakni Sultan Nadjamudin dari etnis Serawai dan Mujiono 

dari etnis terbesar ketiga yakni etnis Jawa yang diusung oleh partai Demokrat, 

Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-P) dan Partai Keadilan Sejahtera 

(PKS). 

Hal ini menurut penulis, menegaskan bahwa relasi identitas promordial 

tidak lagi berjalan secara relevan dan signifikan dalam memenangkan pasangan 

calon. Karena jika dipahami, hanya partai yang berbasiskan agama saja yang 

masih mampu menjadi wadah sebagai partai pengusung. Tetapi tidak dengan 

                                                           
8
 Berita Acara KPU Nomor : 57/BA/I/2016, Tentang Penetapan Pasangan Calon 

Gubernur Dan Wakil Gubernur Bengkulu Terpilih Periode 2016 – 2021, Tahun 2015. 
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etnis, yang pada kenyataannya belum bisa mengantarkan pasangan calon yang 

berasal dari etnis mayoritas di provinsi Bengkulu untuk menjadi Gubernur dan 

Wakil Gubernur. Padahal secara historis setidaknya satu dekade terakhir, relasi 

agama dan etnis selalu berjalan secara relevan dan menjadi dua basis kekuatan 

dalam pesta demokrasi tersebut.  

Oleh sebab itu berangkat dari penjabaran di atas, penulis tertarik untuk 

mencoba menganalisis dalam bentuk sebuah karya ilmiyah tesis yang berjudul 

Agama Dan Etnisitas Dalam Pemilihan Kepala Daerah Provinsi Bengkulu 2015. 

B. Rumusan Masalah 

Untuk membuat permasalahan menjadi lebih spesifik dan sesuai dengan 

titik tekan kajian, maka harus ada rumusan masalah yang benar-benar fokus. Ini 

dimaksudkan agar pembahasan dalam karya tulis ini, tidak melebar dari apa yang 

dikehendaki. Dari latar belakang yang telah disampaikan di atas, ada beberapa 

rumusan masalah yang bisa diambil : 

1. Bagaimana strategi yang dilakukan Ridwan Mukti dan Rohidin 

Mersyah terhadap agama dan etnisitas sebagai alat komoditas dalam 

Pemilihan Kepala Daerah di Provinsi Bengkulu 2015 ? 

2. Bagaimana Branding politik yang dilakukan Ridwan Mukti dan 

Rohidin Mersyah terhadap agama dan etnisitas dalam Pemilihan 

Kepala Daerah di Provinsi Bengkulu 2015 ? 

3. Bagaimana signifikansi atau efektivitas agama dan etnisitas sebagai 

strategi politik dalam Pemilihan Kepala Daerah di Provinsi Bengkulu ? 
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C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan dari penulisan karya ini sebenarnya untuk menjawab apa yang 

telah dirumuskan dalam rumusan masalah di atas. Di antara beberapa tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk menganalisis strategi yang dilakukan Ridwan Mukti dan 

Rohidin Mersyah terhadap agama dan etnisitas sebagai alat 

komoditas dalam Pemilihan Kepala Daerah di Provinsi Bengkulu 

2015. 

b. Untuk menjelaskan Branding politik yang dilakukan Ridwan Mukti 

dan Rohidin Mersyah terhadap agama dan etnisitas dalam Pemilihan 

Kepala Daerah di Provinsi Bengkulu 2015. 

c. Untuk menjelaskan signifikansi atau efektifitas agama dan etnisitas 

sebagai strategi politik dalam Pemilihan Kepala Daerah di Provinsi 

Bengkulu. 

2. Kegunaan penelitian 

Kegunaan penelitian ini setidaknya dapat diklasifikasikan menjadi dua 

yaitu akademis dan praktis, sebagai berikut : 

a. Secara akademis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

dokumen akademik yang berguna bagi acuan civitas akademika 

dan rujukan peneliti-peneliti selanjutnya. Khususnya tentang politik 

agama dan etnisitas di Bengkulu. 
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b. Hasil penelitian ini secara praktis, diharapkan dapat menjadi 

masukan yang berguna untuk seluruh lapisan masyarakat 

Bengkulu. 

D. Telaah Pustaka 

Dalam konteks demokrasi, masyarakat yang belum matang cenderung 

mewujudkan pilkada menjadi ajang konflik komunal. Karena masing-masing 

kelompok baik itu etnis, agama dan golongan memaksakan calonnya untuk 

menjadi Kepala Daerah. Isu putra daerah dan agama menjadi isu sentral yang 

bertendensi memicu konflik komunal. 

Untuk lebih menspesifikan penelitian ini, beberapa telaah pustaka yang 

diambil penulis sebagai bahan rujukan. Seperti halnya pada buku karangan Harold 

R. Isaac yang berjudul Pemujaan Terhadap Kelompok Etnis; Identitas Kelompok 

dan Perubahan Politik yang diterjemahkan oleh Canisyus Marah. Dalam buku ini 

penulis banyak memfokuskan tentang identitas sebuah kelompok etnis dan 

menganalisa tingkat pengaruh etnis terhadap perubahan politik di sebuah daerah.
9
  

Tulisan selanjutnya berjudul Kewarganegaraan, Kebangsaan, dan 

Etnisitas; Mendamaikan Persaingan Identitas karangan T.K Oommen.
10

 Yang di 

dalamnya mengkaji tentang makna identitas etnis dalam pengertian modern yang 

tidak bisa dilepaskan dari sejarah kolonialisme dan imperaliasme disatu pihak dan 

proyek homogenisasi dunia lewat negara-negara dan kapitalisme di pihak lain. 

                                                           
9
 Harold R. Isaac, Pemujaan Terhadap Kelompok Etnis; Identitas Kelompok dan 

Perubahan Politik alih bahasa Canisyus Marah (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1993). 
10

 T.K. Oommen, Kewarganegaraan, Kebangsaan, dan Etnisitas; Mendamaikan 

Persaingan Identitas (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2009). 
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Sama halnya pada buku yang berjudul Politik Identitas; Pergulatan Tanda 

Tanpa Identitas yang ditulis oleh Ubed Abdillah. Pembahasan buku ini 

difokuskan pada realitas keragaman etnis pada kajian politik etnis, pola politiknya 

sepanjang sejarah secara umum, sampai dengan bagaimana peran etnis dalam 

kancah globalisme dan post-modernisme.
11

 

Terdapat juga pada buku yang berjudul Islam dan Etnisitas; Prespektif 

Politik Melayu yang ditulis oleh Hassin Mutalib. Dalam bukunya digambarkan 

bagaimana gerakan-gerakan rakyat Melayu terhadap kekuatan-kekuatan lain 

tepatnya dalam beberapa tahun Orde Baru (1963-1987). Islam dan etnis adalah 

dua sumber kunci dalam pemersatu gerakan kemsyarakatan, baik itu yang bersifat 

akademisi maupun aksi. Sehingga ikatan yang telah dibangun dengan kuat akan 

menghasilkan proses yang signifikan dalam mencapai tujuan secara bersama.
12

 

Selanjutnya juga dijelaskan dalam bentuk karya ilmiyah desertasi yang 

berjudul “Konstruksi Identitas Agama dan Budaya Etnis Minangkabau di Daerah 

Perbatsan” oleh Syafwan Rozi. Dalam desertasinya membahas tentang munculnya 

perubahan identitas agama dan etnis di daerah perbatasan di Sumatera Barat. 

Dalam penelitian tersebut menemukan bahwa hubungan sosial di daerah 

perbatasan terjadi dalam bentuk hubungan individu antara masyarakat 

                                                           
11

 Ubed Abdillah, Politik Identitas Etnis; Pergulatan Tanda Tanpa Identitas (Yogyakarta: 

Tiara Wacana, 2001). 
12

 Hassin Mutalib, Islam dan Etnisitas; Prespektif Politik Melayu, (Jakarta: LP3ES, 

1996). 
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Minangkabau dengan orang-orang Mandailing. Penelitian ini juga menegaskan 

bahwa proses interaksi memengaruhi perubahan identitas agama dan budaya. 
13

 

Selanjutnya buku yang ditulis oleh Titiek Kartika yang berjudul 

Penyelenggaraan Pilkada Gubernur Bengkulu 2015, Suatu Catatan Pegetahuan 

Tentang Demokrasi Di Daerah, yang menjelaskan tentang monograf Pilkada 

Gubernur di Provinsi Bengkulu pada tahun 2015 dan juga memberikan gambaran 

tentang ketimpangan literasi politik warga,  antar mereka yang bermukim di kota 

besar, kota kecil, dan perdesaan.
14

 

Selain itu juga terdapat penelitian berupa tesis yang ditulis oleh 

Syamsurizal dengan judul “Strategi Pemenangan Pemilihan Kepala Daerah (Studi 

Kasus : Pilkada Kota Bengkulu Tahun 2007)”. Dalam penelitian tersebut 

menjelaskan mengenai strategi yang digunakan oleh kandidat pasangan calon 

Walikota dan Wakil Walikota Ahmad Kanedi dan Edison Simbolon bersama tim 

pemenangannya pada Pilkada Kota Bengkulu tahun 2007, sehingga pasangan 

tersebut keluar sebagai pasangan calon terpilih.
15  

Terdapat juga penelitian berupa tesis yang ditulis oleh Firmansyah (2010) 

dengan judul “Analisis Framing Pemberitaan Kontroversi Pilkada Cabup Dan 

Cawabup Kabupaten Bengkulu Selatan Periode 2009-2014   (Studi Kasus Harian 

Rakyat Bengkulu, Berita Bulan Januari – Maret 2009)”. Di dalamnya menjelaskan 

sebagai kajian utamanya memfokuskan diri pada pembingkaian isi teks berita 

                                                           
13

 Syafwan Rozi, Konstruksi Identitas Agama Dan Budaya Etnis Minangkabau Di 

Daerah Perbatasan Perubahan Identitas Dalam Interaksi Antaretnis Di Rao Kabupaten Pasaman 

Sumatera Barat, Disertasi, (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2013). 
14

 Titiek Kartika, Penyelenggaraan Pilkada Gubernur Bengkulu 2015, Suatu Catatan 

Pegetahuan Tentang Demokrasi Di Daerah, Jakarta:Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2016). 
15

 Syamsurizal, Strategi Pemenangan Pemilihan Kepala Daerah (Studi Kasus : PILKADA 

Kota Bengkulu Tahun 2007).  (Bengkulu: UNIB, 2011). 
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Harian Rakyat Bengkulu tersebut, sehingga menunjukkan bahwa harian Rakyat 

Bengkulu lebih menonjolkan pemberitaan mengenai penolakan Pilkada Ulang.
16

 

Sama halnya dengan penelitin tesis yang ditulis oleh Dwi dengan judul 

“Analisis Faktor-Faktor Pembentuk Citra Kandidat Calon Gubernur Dan Wakil 

Gubernur Pada Pilkada   Tahun 2010 Di Provinsi Bengkulu (Studi Pada 

Masyarakat Kecamatan Bingin Kuning Kabupaten Lebong Provinsi Bengkulu”. 

Pada tesis ini menjelaskan tentang hubungan faktor-faktor pembentuk citra 

kandidat calon Gubernur dan Wakil Gubernur pada Pilkada tahun 2010 di 

provinsi Bengkulu dengan reputasi kandidat, pengaruh yang dimiliki oleh 

kandidat, harga yang ditawarkan oleh kandidat, kualitas kandidat dan promosi 

yang dilakukan oleh kandidat.
17

 

Selanjutnya tesis yang ditulis oleh Anggarawati dengan judul “Pengaruh 

Promosi Politik Terhadap Respon Pemilih Pasangan Gubernur Dan Wakil 

Gubernur Bengkulu Periode 2005-2010 ( Studi Kasus Pada Mahasiswa Jurusan 

Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Bengkulu)” yang menjelaskan tentang 

pengaruh political marketing terhadap respon pemilih pasangan Gubernur dan 

Wakil Gubernur Bengkulu periode 2005-2010 yang menyimpulkan bahwa 

promosi yang dilakukan oleh kandidat berpengaruh positif terhadap respon 

pemilih pasangan Gubernur dan Wakil Gubernur Bengkulu periode 2005-2010.
18

 

                                                           
16

 Firmansyah, Analisis Framing Pemberitaan Kontroversi Pilkada   Cabup Dan 

Cawabup Kabupaten Bengkulu Selatan Periode 2009-2014   (Studi Kasus Harian Rakyat 

Bengkulu, Berita Bulan Januari – Maret 2009). (Bengkulu: UNIB, 2010). 
17

 Dwi, Analisis Faktor-Faktor Pembentuk Citra Kandidat Calon Gubernur Dan Wakil 

Gubernur Pada Pilkada   Tahun 2010 Di Provinsi Bengkulu (Studi Pada Masyarakat Kecamatan 

Bingin Kuning Kabupaten Lebong Provinsi Bengkulu. (Bengkulu:UNIB, 2010). 
18

 Anggarawati,  Pengaruh Promosi Politik Terhadap Respon Pemilih Pasangan 

Gubernur Dan Wakil Gubernur Bengkulu Periode 2005-2010 ( Studi Kasus Pada Mahasiswa 

Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Bengkulu). (Bengkulu: UNIB, 2007). 
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Selain itu juga, penulis menggunakan buku yang ditulis oleh Nina 

Widyawati dengan judul Etnisitas Dan Agama Sebagai Isu Politik: Kampanye JK-

Wiranto Pada Pemilu 2009, yang di dalamnya buku ini menyajikan isu etnisitas 

dan agama yang diangkat oleh JK-Wiranto sebagai tema kampanye pada 

pemilihan presiden 2009. Metode yang digunakan adalah analisis Wacana Kritis 

Model Sara Mills. Hasilnya menunjukkan bahwa ideologi egalitarian merupakan 

advokasi politik yang cukup berhasil, sedangkan advokasi isu agama kurang 

berhasil.Hasil kajian ini juga menunjukkan bahwa media baru mampu 

menyuarakan suara marjinal, yaitu ideologi egalitarian.
19

  

Dan yang terakhir jurnal yang ditulis oleh Zuli Qodir dengan judul 

“Involusi Politik Pemekaran, Etnisitas, Dan Agama: Tantangan Reformasi 

Birokrasi Kasus Maluku Utara”. Pembahasan pada tulisan ini berkisar pada 

terjadinya pertarungan, perebutan, klaim dan reproduksi identitas etnis dan agama 

dalam dinamika politik lokal sebagai bagian dari apa yang saya sebut sebagai 

involusi pemekaran dengan tujuan untuk menjelaskan bagaimana pengaruh 

etnisitas dalam konflik pemekaran, bagaimana peran elit-elit agama dan elit 

politik dalam konflik pemekaran yang telah terjadi selama sebelas tahun, sejak 

tahun 2001- 2012.
20

 

E. Kerangka Teori 

Pada sub pembahasan ini, penulis yang mengangkat judul penelitian yang 

berhubungan dengan politik agama dan etnis menggunakan teori marketing politik 

                                                           
19

 Nina Widyawati, Etnisitas Dan Agama Sebagai Isu Politik: Kampanye JK-Wiranto 

Pada Pemilu 2009, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014). 
20

 Zuli Qodir, Involusi Politik Pemekaran, Etnisitas, Dan Agama: Tantangan Reformasi 

Birokrasi Kasus Maluku Utara (Yogyakarta: UMY, 2012). 
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sebagai pisau analisisnya, yang secara keseluruhan menjelaskan bahwa dengan 

menggunakan marketing untuk membantu politikus atau para aktor politik 

(individual maupun partai) agar lebih efisien serta efektif dalam membangun 

hubungan dua arah dengan konstituen atau masyarakat.  

Salah satu literature yang membahas tentang konsep pemasaran politik 

(political marketing). Diantaranya, Adman Nursal (2004), mendefinisikan 

pemasaran politik sebagai serangkaian aktivitas terencana, strategis tetapi juga 

taktis, berdimensi jangka panjang dan jangka pendek, untuk menyebarkan makna 

politik kepada para pemilih.
21

  

Kemudian Newman dan Perloff (2004) mendefinisikan sebagai penerapan 

prinsip dan cara kerja marketing di dalam kampanye politik oleh berbagai 

individu dan organisasi. Cara kerja itu sendiri meliputi analisis, perkembangan, 

pengeksekusian dan perencanaan strategi kampanye yang dilakukan oleh para 

kandidat, partai-partai politik, pemerintah, para penglobi dan kelompok 

kepentingan yang mencoba mengendalikan opini public, mengembangkan 

ideology mereka, memenangkan pemilihan dan melewati legislative dan 

pemungutan suara umum sebagai jawaban untuk keinginan dan keperluan dari 

kelompok dan orang-orang tertentu dalam masyarakat.
22

 Dan lebih sederhana 

dijelaskan oleh Firmansyah dengan essensi yang sama bahwa pengertian political 

marketing yakni, penggunaan metode marketing dalam bidang politik.
23

 

                                                           
21 Adman Nursal, 2004. Political Marketing: Strategi Memenangkan Pemilihan umum, 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama). 
22 Bruce I Newman & Richard Perloff. Handbook Of Political Communication Research, 

(United States Of America: Lawrence Erlbaum Associates, 2004). hlm.18. 
23 Firmanzah, 2007. Marketing Politik Antara Pemahaman dan Realitas, (Jakarta: 

Yayasan Obor Indonesia). 
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Dari definisi-definisi di atas jelas menerangkan bahwa dalam marketing 

politik, yang ditekankan adalah penggunaan marketing untuk membantu politikus 

atau para aktor politik (individual maupun partai) agar lebih efisien serta efektif 

dalam membangun hubungan dua arah dengan konstituen atau masyarakat. 

Sehingga konstituen atau masyarakat inilah yang pada akhirnya nanti akan 

menetukan kemenangan suatu partai politik dalam pemilihan umum. Semakin 

serunya persaingan antar partai politik yang satu dengan yang lain maka membuat 

semakin kreatif pula cara para partai politik memainkannya. 

Selain itu juga, hal yang terkandung dalam marketing politik adalah Brand 

dan positioning. Brand ini dapat diasosiasikan sebagai nama, terminologi, simbol 

atau logo spesifik atau juga kombinasi berbagai elemen yang bisa digunakan 

sebagai identitas suatu produk dan jasa. Dalam hal ini brand tidak harus terkait 

dengan hal-hal yang bersifat fisik. Brand adalah simbolisasi dari imajinasi yang 

diciptakan dan ditanamkan dalam benak konsumen. Jadi branding adalah semua 

aktivitas untuk menciptakan brand yang unggul. 

Mengadopsi definisi positioning produk oleh Morissan dalam 

pengaplikasiannya di ranah politik adalah sebagai strategi komunikasi yang 

berhubungan dengan bagaimana khalayak menempatkan suatu citra atau image 

kandidat/partai politik di dalam otaknya atau di alam khayalnya, sehingga 

khalayak memiliki penilaian tertentu.
24

 

Arti positioning produk adalah strategi komunikasi yang berhubungan 

dengan bagaimanan khalayak menempatkan suatu produk, merk atau perusahaan 

                                                           
24 Dalam Morissan, Periklanan dan Komunikasi pemasaran, (Jakarta: Ramdina prakarsa, 

2007). hlm.55 
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di dalam otaknya, di dalam alam khayalnya, sehingga khalayak memiliki 

penilaian tertentu. Sehingga masyarakat sebagai pemilih dengan mudah 

mengidentikan aktor politik dengan ciri atau tandi yang melekat padanya. 

Oleh karenanya kandidat/partai politik harus memiliki pernyataan 

positioning yang memiliki hubungan erat dengan strategi merebut konsumen dan 

harus bisa mewakili citra atau image yang hendak dicetak dalam benak konsumen. 

Pernyataan positioning berupa kata-kata yang menunjukkan segi-segi keunggulan 

atau kelebihan kandidat/partai politik. Biasanya pernyataan yang dibentuk cukup 

singkat, mudah diulang-ulang dalam iklan atau bentuk-bentuk promosi lainnya. 

Pernyataan positioning yang baik dan efektif harus mengandung dua unsur yaitu 

klaim yang unik dan bukti-bukti yang mendukung.
25

 

Marketing dalam domain politik hampir selalu dibandingkan dengan 

marketing dalam dunia bisnis. Penjual dalam marketing pada dunia bisnis 

mengirim jasa, memberi pelayanan, dan berkomunikasi dengan masyarakat, dan 

ada timbal balik, uang (harga yang dibayar konsumen), informasi yang digali oleh 

konsumen, dan kesetiaan konsumen. Sementara dalam kampanye, kandidat 

memberi janji, kebaikan, pilihan kebijakan, citra yang diberikan oleh kandidat 

pada pemilih, dan kontribusi.
26

 

Marketing memegang peranan penting bagi institusi politik. Tujuan dari 

marketing dalam politik adalah membantu partai politik atau kandidat untuk 

menjadi lebih baik dalam mengenal masyarakat yang diwakili, kemudian 

                                                           
25

 Ibid, hlm. 56 
26

 Philip dan Neil Kotler, Political Marketing; Generating Effective Candidates, 

Campaigns, and Causes, in Handbook of Political Marketing, ed Bruce I. NewmanThousand 

Oaks, (CA: SAGE Publications), Inc.,3-18,6   
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mengembangkan program kerja sesuai aspirasi masyarakat dengan didukung 

penggunaan komunikasi politik yang baik. Konsep marketing menawarkan solusi 

yang dapat digunakan agar kandidat lebih dekat dengan masyarakat pemilihnya. 

Selain itu, Butler and Collins melihat adanya perubahan pola perilaku pemilih 

(volatility).
27

 Sehingga pematangan terhadap konsep marketing politik dianggap 

penting untuk dilakukan. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian  ini berbentuk deskriptif kualitatif yang bersumber 

penelitian lapangan (Field Research) di provinsi Bengkulu yang didukung oleh 

literatur yang ada relevansinya dengan permasalahan dan buku-buku (Library 

Reseach) dengan cara menelusuri dan mempelajari buku-buku yang berkaitan 

erat dengan permasalahan politik agama dan etnis. Kemudian dengan 

menggunakan pendekatan fenomenologis, penulis akan menganalisis beberapa 

peristiwa-peristiwa yang telah usai berkenaan dengan politik agama dan etnis 

ketika berlangsungnya kampanye calon Gubernur dan Wakil Gubrnur Provinsi 

Bengkulu 2015 dengan beberapa data yang telah diarsipkan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa teknik,  meliputi : 

a. Observasi 

Observasi di sini merupakan metode atau cara-cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 

                                                           
27

 Firmanzah, Marketing Politik….,161   
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melihat atau mengamati kelompok secara langsung. Adapun observasi 

dalam penelitian dilakukan secara langsung dengan mendatangi wilayah dan 

beberapa tokoh masyarakat (agama dan etnis), serta langsung datang ke 

sekretariat partai-partai politik yang menjadi pengusung terhadap kandidat. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data dengan tanya jawab 

sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan pada tujuan 

penelitian.
28

 Proses tanya jawab dalam penelitian ini berlangsung secara 

lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 

langsung informasi-informasi atau kerangan-keterangan. Penggunaan teknik 

ini adalah untuk mendapatkan informasi dengan wawancara langsung 

kepada semua yang berhubungan dengan pergulatan demokrasi yakni 

pemilihan Gubernur provinsi Bengkulu 2015.  

c. Dokumentasi 

Teknik ini digunakan untuk mengetahui data-data yang berkenaan 

dengan politik agama dan etnis pada kampanye pemilihan umum kepala 

daerah provinsi Bengkulu 2015 yang akan dijadikan arsip serta data yang 

valid serta akurat. Yang diambil dari hasil dari surat keputusan dari Komisi 

Pemilihan Umum terhadap Kepala Daerah Provinsi Bengkulu 2015, dan 

yang berhubungan dengan pemenangan kandidat pasangan calon tersebut. 

3. Sumber Data 

                                                           
28

 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research II (Yogyakarta: Andi Offiset, 1987), hlm. 193. 
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Adapun yang menjadi data primer atau responden penelitian ini  adalah 

tim pendukung kandidat pasangan calon Gubernur provinsi Bengkulu 2015. 

Dan data sekunder diambil berdasarkan literatur yang ada relevansinya dengan 

permasalahan. Sebagaimana data-data yang ditemukan sedemikian rupa akan 

didiskripsikan sesuai dengan kebutuhan penelitian, untuk selanjutnya 

diidentifikasikan dan di analisis secara induktif-kualitatif. 

4. Analisis Data 

Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif secara induktif.
29

 Artinya, data akan dikumpulkan, disusun dan 

diklasifikasikan ke dalam tema-tema yang akan disajikan. Kemudian dianalisis 

dan dipaparkan dengan kerangka penelitian lalu diberi interpretasi sepenuhnya 

untuk kemudian akan menghasilkan data yang objektif. 

G. Sistematika Pembahasan 

Tesis ini terdiri atas lima bab, secara sistematis dapat digambarkan 

perinciannya sebagai berikut. Bab pertama, terlebih dahulu diuraikan 

pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah penelitian, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode 

penelitian yang di dalamnya terdapat jenis penelitian, pendekatan, dan sumber 

yang digunakan, teknik pengumpulan data, analisis data, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, membahas mengenai teori yang digunakan dalam mengupas 

penelitian ini. Penulis menggunakan teori marketing politik sebagai pisau 
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 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian (Bandung: Tarsito, 1982), hlm. 132. 
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analisinya. Dimuali dengan mamaparkan teori marketing politik yang terjadi 

dalam pentas perpolitikan lokal. Kemudian menjelaskan positioning aktor politik 

sebagai kandidat, lalu dilanjutkan dengan branding politik yang menjadi 

pendukung sebagai strategi pemasaran dalam pentas perpolitikan lokal. 

Bab ketiga, membahas mengenai positioning dan branding politik Ridwan 

Mukti dan Rohidin Mersyah sebagai strategi dalam pemilihan kepala daerah di 

Provinsi Bengkulu 2015. Kemudian membahas juga mengenai peran agama dan 

etnisitas dalam positioning dan branding sebagai strategi politik maerketing. Pada 

bagian akhir, penulis memaparkan beberapa data penguat dalam bentuk dukungan 

masyarakat yang berkenaan dengan agama dan etnisitas kepada kandidat yakni 

Ridwan Mukti dan Rohidin Mersyah dalam pemilihan kepala daerah di Provinsi 

Bnegkulu 2015. 

Bab keempat, menjelaskan tentang analisis dinamika relasi antara agama 

dan entis dalam memenangkan calon Ridwan Mukti dan Rohidin Mersyah dalam 

pemilihan kepala daerah di Provinsi Bengkulu tahun 2015. Peran tokoh 

keagamaan dan golongan etnis dalam pemberian dukungan terhadap pasangan 

calon kepala daerah, sehingga memenangkan pasangan calon. Pada bab ini juga 

akan dijelaskan tentang faktor-faktor terjadinya pergeseran relasi antara agama 

dan etnis, sehingga puncaknya terjadi devitalisasi agama dan etnisitas dalam 

kampanye perpolitikan. 

Bab kelima, penutup yang terdiri dari kesimpulan dan rekomendasi yang 

merupakan bagian terakhir dari pembahasan tesis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan terhadap Agama dan Etnisitas 

dalam Pemilihan Kepala Daerah yang ada di Provinsi Bengkulu, dengan 

menggunakan teori Ashabiyah Ibn Khaldun dan Kelompok Kepentingan, bisa 

diambil kesimpulan bahwa:  

1. Kemenangan Ridwan Mukti dan Rohidin Mersyah memiliki beberapa 

faktor antara lain : melakukan positioning strategi yang tepat, dan 

pengkonsepan terhadap branding yang matang, strategi kampanye 

yang merata dan luas, dan image yang berhasil dibangun dalam 

mendapatkan dukungan, sehingga terciptanya imajinasi simbolisasi 

terhadap figur RM-1. 

2. Kuasa agama dan etnisitas masih dilakukan sebagai strategi, namun 

untuk penggunaan hanya didasarkan pada integritas aktor politik RM-

1, yakni dengan mengemas RM-1 sebagai aktor politik yang memilki 

kedua nilai tersebut (agama dan etnisitas). 

3. Asas primordial (Agama dan Etnisitas) sudah mengalami penurunan 

efektivitas, sehingga untuk digunakan atau diimplementasikan sebagai 

strategi utama dalam ruang lingkup politik elektoral khusunya 

Pemilihan Kepala Daerah Provinsi Bengkulu tidak lagi berdampak 

signifikan seperti pada tahun-tahun sebelumnya. 
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B. Saran  

Agama dan etnisitas pada sejatinya merupakan kekuatan yang luar 

biasa dalam membentuk suatu daerah, dengan semangat persatuan dan 

cinta terhadap sesama menjadikan agama dan etnisitas seringkali 

digunakan pada wilayah yang salah, sehingga terjadinya konflik yang 

mengatasnamakan agama dan etisitas. Oleh karena itu hendaknya rasa 

solidaritas yang ada pada ikatan agama dan etnisitas digunakan dengan 

sebaik-baiknya dan diimplementasikan pada hal-hal yang bersifat positif. 

Bukan hanya pada agama dana etnisitas saja, melainkan ada hal 

yang juga memiliki kekuatan dalam kekuasaan, yakni peran media-media 

baik itu bedia visual, media cetak hingga media sosial yang sedang 

maraknya dewasa ini. Dengan adanya publikasi yang menyeluruh yang 

dilakukan oleh berbagai media, bertahap akan menggiring opini 

masyarakat Bengkulu khususnya dalam mengikuti dan memilih pada 

pemilihan tersebut. Sehingga kedua tokoh tersebut menjadi figur yang bisa 

memimpin dan terlebih lagi menjadikan Ridwan Mukti dan Rohidin 

Mersyah lebih dekat dengan masyarakat Bengkulu. 

 Dalam kontestasi politik hal tersebut merupakan hal yang lumrah 

dan biasa ditemukan. Namun untuk penggiringan paradigma masyarakat 

ketika diangkatnya sebuah opini, hal ini yang kadangkala seringkali 

mengakibatkan dampak yang bersifat negatif. Kebencian dan permusuhan 

akan timbul dengan banyaknya media-media yang mempublikasikan 

berita-berita yang masih bersifat wacana.  
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